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Oleh

Dwi Rahmawati

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan cara belajar IPA, mengetahui hubungan
antara cara belajar dengan prestasi belajar IPA, serta mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi cara belajar IPA siswa kelas VIII SMP Negeri se-kecamatan Metro
Utara Kota Metro tahun ajaran 2015/2016. Sampel yang digunakan adalah siswa
kelas V111 berjumlah 171 siswa yang dipilih dengan cara cluster random sampling.
Desain penelitian adalah deskriptif dengan studi korelasional. Teknik pengumpulan
data dengan cara wawancara, angket dan tes tertulis. Data kualitatif berupa cara
belajar IPA dan faktor cara belajar yang diperoleh dari wawancara dan angket. Data
kuantitatif berupa nilai cara belajar dan prestasi yang diperoleh dari tes tertulis.

Analisis data dengan uji korelasi dan deskripsi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa cara belajar yang digunakan hanya terdiri atas 3
(tiga) cara yaitu dengan cara mendengar (61,99%), membaca (22,81%), dan

mengatakan dan menulis (15,21). Nilai rata-rata tes tertulis siswa dengan cara belajar
mem-baca adalah 40,71 (cukup), cara belajar mendengar adalah 52,81 (cukup), serta

nilai rata-rata cara belajar mengatakan dan menulis adalah 67,79 (tinggi). Nilai rata-



rata prestasi belajar IPA siswa dengan cara belajar mengatakan dan menulis lebih
tinggi dibandingkan dengan cara belajar membaca dan mendengar. Hasil uji korelasi
antara cara belajar dengan prestasi belajar adalah rhitung (0,761)> rtahel (0,150),
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara cara belajar dengan prestasi
belajar IPA dengan keeratan hubungan kuat. Hasil uji korelasi antara cara belajar
dengan faktor yang memiliki hubungan dengan cara belajar adalah ryiwng (0,743)>
rapet (0,150), menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara cara belajar IPA
dengan faktor-faktor dengan keeratan hubungan kuat. Maka dapat disimpulkan
bahwa cara belajar yang paling banyak digunakan adalah mendengar, cara belajar
memiliki hubungan yang kuat dengan prestasi belajar siswa, dan faktor internal,
pendekatan belajar, faktor eksternal memiliki hubungan yang kuat dengan cara

belajar.

Kata Kunci: Hubungan, Cara Belajar, IPA, Prestasi Belajar
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MOTTO
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Abad 21 merupakan abad berkembangnya pengetahuan, informasi, dan
teknologi. Masyarakat global ditantang untuk mampu menciptakan tata-
pendidikan yang dapat menghasilkan sumber daya pemikir bukan hanya
berpengetahuan, melainkan juga menganut sikap keilmuan yaitu kritis, logis, dan
inovatif (Mukminan, 2014: 4). Salah satu mata pelajaran yang mampu

mengembangkan sikap keilmuan tersebut adalah 1lmu Pengetahuan Alam (IPA).

IPA adalah ilmu yang mempelajari tentang pengungkapan manusia dan gejala
alam, meliputi asal mula alam semesta dengan segala isinya termasuk proses,
mekanisme, sifat benda maupun peristiwa yang terjadi (Ribkahwati, dkk, 2012:
35). Hal ini sejalan dengan kurikulum KTSP, bahwa IPA berhubungan dengan
cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga bukan hanya

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip saja

tetapi|juga merupakan|suatu proses penemuan (Permendiknas, 2006: 337).

IPA memiliki peran penting dalam peningkatan mutu pendidikan, khususnya
menghasilkan siswa yang berkualitas, yaitu manusia Indonesia yang mampu
berpikir kritis, kreatif, logis, dan berinisiatif. Pendidikan IPA diharapkan dapat

menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar


http://sekolahdasar_net.comparinggenie.com/code/r.php?r=yahoo%7Cjuga+merupakan&t=1&did=1&uid=59334594&type=bl&subid=315_1091&rkw=juga+merupakan&rurl=http%253A%252F%2Fwww.sekolahdasar.net%2F2011%2F05%2Fhakekat-pembelajaran-ipa-di-sekolah.html&lnktype=10

(Permendiknas, 2006: 337). Maka dalam mempelajari IPA, siswa diharapkan
mempunyai kemampuan berpikir kritis dan kemampuan menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan IPA. Karena itu IPA merupakan salah satu mata

pelajaran yang penting.

Peringkat Indonesia di dunia dalam bidang matematika, IPA dan membaca dapat
dilihat dalam laporan studi Programme for International Student Assessment
(PISA) di tahun 2012. Indonesia berada di peringkat ke-64 dari 65 negara yang
berpartisipasi dalam tes dengan rata-rata skor matematika anak- anak Indonesia
375, rata-rata skor membaca 396, dan rata-rata skor untuk IPA 382. Padahal,
rata-rata skor OECD secara berurutan adalah 494, 496, dan 501 (OECD, 2012:
7). Dari hasil PISA tersebut, dapat disimpulkan bahwa mutu pendidikan
Indonesia masih tertinggal jauh dibandingkan negara-negara lain, terutama di

bidang IPA.

Peringkat setiap negara dalam hasil PISA tersebut mewakili kemampuan belajar
warga negaranya di bidang IPA. Kemampuan orang untuk belajar ialah ciri
penting yang membedakan jenisnya dari jenis-jenis makhluk hidup yang lain.
Kemampuan belajar itu memberikan manfaat bagi individu dan juga bagi
masyarakat (Gredler, 1994:2). Kemampuan setiap siswa dalam belajar inilah
yang disebut dengan cara belajar. Berdasarkan hasil observasi pendahuluan
terhadap siswa kelas V11 di SMP Negeri se-kecamatan Metro Utara Kota Metro,
cara belajar siswa dalam mata pelajaran IPA dilakukan dengan membaca dan
mendengar. Hal ini berkaitan dengan metode mengajar yang digunakan guru

adalah metode ceramah, sehingga siswa kurang aktif dalam belajar. Menurut



Anderson (2003: 1), kemampuan mengingat seseorang dengan cara belajar
membaca dan mendengar hanya 10-20%. Hal ini menyebabkan masih banyak
siswa yang belum memahami materi, sehingga wajar jika hasil PISA dalam
bidang IPA di Indonesia lebih rendah dari negara lain. Maka salah satu cara
untuk meningkatkan hasil belajar di mata pelajaran IPA adalah dengan

mempelajari dan memahami cara belajar siswa terhadap mata pelajaran IPA.

Cara siswa mengolah informasi dalam kegiatan pembelajaran ditunjukan dari
bagaimana cara siswa belajar. Cara belajar adalah sebagai pola-pola umum
kegiatan anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar untuk mencapai tujuan
yang telah digariskan (Djamarah dan Zain, 2006: 5). Cara siswa dalam belajar
dapat bermacam- macam, yaitu melalui membaca, mengingat, berpikir kritis,
menulis, mencatat, mengobservasi, mendengarkan dan mengatakan, dan dengan
melakukan sesuatu (Brown, 2004: 8). Edgar Dale mengklasifikasikan
pengalaman yang dapat dipakai sebagai sumber belajar menurut jenjang tertentu
yang berbentuk cone experience yang disusun dari membaca, mendengar,
melihat, melihat dan mendengar, mengatakan dan menulis, dan melakukan

sesuatu (Anderson, 2003: 1).

Aktivitas-aktivitas dalam pembelajaran IPA merupakan bagian dari

pembelajaran yang aktif. Menurut Sriyono (1992: 17), belajar adalah proses
yang aktif sehingga apabila tidak dilibatkan dalam berbagai kegiatan belajar
sebagai respon siswa terhadap stimulus guru, tidak mungkin dapat mencapai

hasil belajar yang dikehendaki.



Keberhasilan dalam belajar dapat diukur dari dua segi yaitu segi proses belajar
dan hasil belajar (Rohani, 2010: 195). Hasil tersebut ditunjukkan dengan prestasi
belajar siswa. Prestasi belajar menurut KBBI (2008: 1101) yaitu penguasaan
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran yang
biasanya ditunjukan dengan nilai tes atau angka yang diberikan guru. Prestasi
belajar siswa berbeda-beda tergantung dari daya serap dan cara siswa mengolah

informasi yang telah diterima.

Adapun cara siswa belajar berbeda-beda disebabkan oleh beberapa faktor. Ada
dua faktor yang menyebabkan keberhasilan seseorang dalam belajar menurut
Slameto (2010: 54), yaitu faktor intern meliputi faktor jasmaniah, psikologis dan
keaktifan siswa dalam masyarakat, serta faktor ekstern yang meliputi faktor
keluarga, sekolah dan masyarakat. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
Suwardi (2012: 6), faktor yang paling besar memiliki hubungan dengan hasil

belajar siswa adalah faktor psikologis siswa.

Pentingnya mengetahui cara belajar siswa terutama dalam mata pelajaran IPA
adalah supaya guru dapat memahami bagaimana cara siswa belajar di dalam
kelasnya dan dapat menggunakan metode yang tepat dalam pembelajaran mata
pelajaran IPA. Seperti yang telah dijelaskan oleh Hamalik (2001: 101) bahwa
guru mengenal murid-muridnya dengan maksud agar guru dapat membantu
pertumbuhan dan perkembangannya secara efektif. Jika guru telah memahami
bagaimana cara belajar siswa dan menggunakan metode yang tepat dalam
pembelajaran, maka siswa akan merasa senang belajar IPA dan meningkatkan

prestasi belajarnya. Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Setiawan



(2009: 58), motivasi dan cara belajar memiliki hubungan terhadap prestasi siswa
kelas 1X program otomotif. Namun untuk penelitian cara belajar siswa di bidang
IPA, belum banyak dilakukan. Untuk mengetahui bagaimana cara siswa belajar
mata pelajaran IPA, maka dilakukan penelitian untuk mengetahui cara belajar
siswa dan hubungannya dengan prestasi belajar, serta untuk mengetahui faktor-

faktor yang memiliki hubungan dengan cara belajar siswa.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana cara belajar IPA siswa kelas VII1 SMP Negeri se-kecamatan
Metro Utara Kota Metro tahun ajaran 2015/2016?

2. Apakah ada hubungan antara cara belajar dengan prestasi belajar IPA siswa
kelas VII1 SMP Negeri se-kecamatan Metro Utara Kota Metro tahun ajaran
2015/2016?

3. Apa saja faktor-faktor yang memiliki hubungan dengan cara belajar IPA
siswa kelas V111 SMP Negeri se-kecamatan Metro Utara Kota Metro tahun

ajaran 2015/2016?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
1. Mendeskripsikan cara belajar IPA siswa kelas V111 SMP Negeri se-kecamatan

Metro Utara Kota Metro tahun ajaran 2015/2016



2. Mengetahui hubungan antara cara belajar dengan prestasi belajar IPA siswa
SMP kelas VIII SMP Negeri se-kecamatan Metro Utara Kota Metro tahun
ajaran 2015/2016

3. Mengetahui faktor-faktor yang memiliki hubungan dengan cara belajar IPA
siswa kelas VII1 SMP Negeri se-kecamatan Metro Utara Kota Metro tahun

ajaran 2015/2016

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi siswa, dapat mengetahui cara belajar siswa dalam mata pelajaran IPA.

2. Bagi guru, untuk menambah wawasan mengenai cara belajar siswa dalam
mata pelajaran IPA dan hubungannya dengan prestasi belajar siswa sehingga
dapat digunakan dalam menentukan model pembelajaran di kelas,
mengembangkan aktivitas pembelajaran, dan meningkatkan kualitas
pembelajaran.

3. Bagi sekolah, sebagai masukan dalam upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran IPA.

4. Bagi peneliti, dapat menjadi sarana bagi pengembangan diri, menambah
pengetahuan dan pengalaman terkait dengan penelitian cara belajar siswa

dalam mata pelajaran IPA.



E. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Cara belajar siswa dalam penelitian ini adalah cara yang digunakan siswa
dalam belajar dan kegiatan siswa dalam menanggapi suatu pembelajaran
berdasarkan cone experience dari Edgar Dale, meliputi membaca, mendengar,
melihat, melihat dan mendengar, mengatakan dan menulis, dan melakukan,

serta dengan rincian dari setiap cara tersebut.

2. |Prestasi belajar|yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah hasil tes tertulis

siswa pada aspek kognitif, menggunakan 40 soal dari soal UN tahun 2008 —
2014 dengan materi IPA kelas V111 yang telah siswa pelajari (KD 1.1 -5.3)

3. Populasi subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas V111 SMP Negeri se-
kecamatan Metro Utara Kota Metro, yaitu SMP Negeri 06 Metro dan SMP
Negeri 08 Metro tahun ajaran 2015/2016. Kelas V111 di SMP Negeri 06
Metro terdiri dari 8 kelas dan kelas V111 di SMP Negeri 08 Metro terdiri dari 6
kelas. Sampel diambil dengan cara cluster random sampling sebanyak 50%
dari jumlah kelas di sekolah tersebut yaitu kelas V111 3, VIII 4, VI1II 6 dan
V117 di SMP Negeri 06 Metro dan kelas VIII A, VIII D, dan VIII E di SMP
Negeri 08 Metro. Sampel terdiri dari 7 kelas dengan jumlah siswa
keseluruhan 171 siswa.

4. Desain penelitian adalah deskriptif korelasional dengan pendekatan kualitatif,
dengan tujuan untuk mendapatkan hubungan antara cara belajar dengan
prestasi belajar siswa, serta faktor-faktor yang memiliki hubungan dengan

cara belajar.


http://belajarpsikologi.com/pengertian-prestasi-belajar/

5. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara siswa, angket siswa
serta tes tertulis. Wawancara siswa dilakukan pada 1 orang siswa perwakilan
dari masing-masing kategori berprestasi tinggi, sedang dan rendah di
kelasnya.

6. Mata pelajaran dalam penelitian ini terbatas pada mata pelajaran IPA.

F. Kerangka Pikir

IPA adalah ilmu yang mempelajari tentang alam. Pendidikan IPA diarahkan
untuk mencari tahu dan berbuat sehingga dapat membantu siswa untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. IPA
menuntut siswa untuk aktif dalam pembelajaran, sehingga siswa melakukan
berbagai aktivitas untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. Segala

aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA disebut cara belajar IPA.

Cara belajar siswa merupakan cara siswa dalam merespon bentuk kegiatan
pembelajaran. Respon tersebut dapat berupa aktivitas—aktivitas di dalam kelas
maupun di luar kelas, yang dapat berhubungan dengan daya serap dan
pengolahan informasi yang telah didapat selama pembelajaran. Aktivitas
tersebut meliputi membaca, mendengar, melihat, melihat dan mendengar,

mengatakan dan menulis, dan melakukan sesuatu.

Setiap aktivitas siswa berbeda-beda, maka hasil belajarnya juga akan berbeda-
beda. Hal disebabkan karena daya serap informasi seseorang bergantung

bagaimana cara belajar siswa di dalam kelas. Daya serap siswa terhadap



informasi baru dapat dilakukan dengan baik jika siswa dapat terlibat langsung

dalam pembelajaran melalui pengalaman nyata.

Keberhasilan belajar siswa dapat diukur dari segi proses dan hasil belajar siswa.
Segi proses yang dimaksudkan adalah bagaimana cara belajar siswa di dalam
kelas, sedangkan hasil belajar adalah hasil tes yang menguji kemampuan kognitif
siswa setelah melakukan pembelajaran. Tes hasil belajar siswa dapat
menunjukkan tingkatan prestasi belajar siswa dalam kelas. Dengan cara belajar
yang berbeda maka prestasi yang didapat juga akan berbeda. Dari pernyataan
tersebut dapat disimpulkan bahwa cara belajar siswa dalam kelas memiliki

hubungan dengan prestasi belajar siswa.

Selain cara belajar, ada faktor-faktor lain yang juga memiliki hubungan dengan
belajar siswa. Faktor yang memiliki hubungan dengan belajar siswa terdiri atas
faktor internal dan eksternal. Faktor internal terdiri atas faktor jasmaniah,
psikologi dan kelelahan, sedangkan faktor ekternal terdiri atas faktor keluarga,

sekolah dan masyarakat.

Faktor internal meliputi minat, bakat, dan motivasi belajar siswa yang tentu
berbeda untuk setiap siswa. Jika siswa memiliki minat yang tinggi terhadap
suatu pelajaran, maka siswa akan lebih mudah mengikuti pembelajaran dan
memahami konsep. Hal yang sama juga berlaku jika siswa memiliki bakat dan

motivasi yang tinggi, maka hasil belajar yang diperoleh akan lebih tinggi.

Faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.

Keluarga adalah lingkungan yang paling dekat dengan siswa. Motivasi belajar



10

dari keluarga serta fasilitas belajar yang mampu dipenuhi orang tua sangat
berhubungan terhadap proses belajar siswa. Jika tidak ada motivasi belajar dari
keluarga, tentu dalam diri sendiri pun tidak memiliki motivasi belajar. Keluarga
yang kurang harmonis juga dapat menurunkan minat belajar siswa dan
menurunkan prestasi belajar siswa. Kemampuan ekonomi keluarga dalam
memenuhi fasilitas belajar memiliki hubungan dengan belajar siswa, sebab jika
fasilitas belajar tidak terpenuhi maka siswa juga berkurang minat belajarnya. Hal
ini juga berlaku untuk fasilitas dan sumber belajar di sekolah. Jika fasilitas dan
sumber belajar di sekolah tidak mendukung, maka siswa tidak dapat belajar
dengan baik. Guru yang mengajar, metode mengajar, dan pendekatan belajar
yang digunakan juga memiliki hubungan dengan belajar siswa. Jika siswa
menyukai guru tertentu, maka siswa akan menyukai pelajaran yang diajar oleh
guru tersebut. Metode mengajar dan pendekatan belajar yang menarik juga
dapat meningkatkan minat belajar dan prestasi belajar siswa. Lingkungan
masyarakat juga berhubungan dengan cara belajar, sebab kegiatan masyarakat
siswa dapat mengurangi waktu belajar siswa. Namun untuk murid SMP,

kegiatan masyarakat belum banyak diikuti.

Guru perlu mengenal cara belajar siswa, sebab setiap siswa memiliki perbedaan
dalam cara dan kemampuan belajarnya. Jika guru telah memahami bagaimana
cara belajar siswa dalam IPA dan menggunakan metode yang tepat dalam
pembelajaran, maka siswa akan merasa senang belajar IPA dan meningkatkan
prestasi belajarnya. Faktor yang berhubungan dengan belajar juga perlu
diketahui sehingga semua faktor yang menunjang belajar siswa dapat terpenuhi.

Jika sudah terpenuhi tentu dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Penelitian



ini dilakukan untuk mengetahui hubungan cara belajar ipa dengan prestasi
belajar siswa, serta faktor-faktor lain yang memiliki hubungan dengan cara

belajar. Kerangka pikir penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

FASILITAS
BELAJAR DI
RUMAH

SUMBER
BELAJAR
FASILITAS
BELAJAR DI
SEKOLAH

CARA BELAJAR PENDEEATAN
¥ BELAJAR

4

PRESTASI
BELAJAR

Gambar 1. Skema kerangka pikir.
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. TINJAUAN PUSTAKA

A. Belajar dan Cara Belajar

Belajar adalah proses orang memperoleh berbagai kecakapan, keterampilan dan
sikap. Kemampuan orang untuk belajar ialah ciri penting yang membedakan
jenisnya dari jenis-jenis makhluk hidup yang lain. Kemampuan belajar itu
memberikan manfaat bagi individu dan juga bagi masyarakat. Orang sebagali
individu dan masyarakat mempunyai kepentingan agar berhasil dalam mengelola

belajar (Gredler, 1994: 1-2).

Belajar adalah proses yang aktif sehingga apabila tidak dilibatkan dalam berbagai
kegiatan belajar sebagai respon siswa terhadap stimulus guru, tidak mungkin
dapat mencapai hasil belajar yang dikehendaki. Keterlibatan atau respon siswa
terhadap stimulus guru bisa meliputi berbagai kegiatan belajar seperti
memecahkan masalah, mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru,
menilai kemampuan dirinya dalam menguasai informasi, melatih diri dalam
menguasai informasi yang diberikan oleh guru dan lain-lain (Sriyono,1992: 17).
Cara siswa mengolah informasi tersebut ditunjukan dari bagaimana cara siswa
belajar. Cara siswa dalam pembelajaran ini yang disebut dengan cara belajar.

Cara belajar menurut Djamarah dan Zain (2006: 5) adalah sebagai pola- pola
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umum kegiatan siswa dalam perwujudan kegiatan belajar untuk mencapai tujuan

yang telah digariskan.

Cara yang digunakan siswa dalam belajar dapat bermacam-macam dengan
berbagai tingkat keberhasilan, yaitu melalui membaca, mengingat, berpikir kritis,
menulis, mencatat, mengobservasi, mendengarkan dan berbicara, dan dengan
melakukan sesuatu. Siswa juga dapat belajar dalam situasi terstruktur seperti
ceramah, kursus atau dalam situasi informal, seperti belajar melalui buku atau
internet; dan melalui percakapan dengan teman (Brown, 2004: 8). Hal ini juga
didukung oleh pernyataan Djamarah (2008: 38-45) bahwa kegiatan siswa
diantaranya yaitu membaca, memandang/ melihat, mendengarkan, mengamati
(dengan indera), menulis atau mencatat, membuat ringkasan, menyusun paper,

dan latihan atau melakukan/ praktik.

Proses belajar ialah pengalaman, berbuat, mereaksi, dan melampaui. Pengalaman
belajar bersumber dari kebutuhan dan tujuan murid sendiri (Hamalik, 2001: 31),
Edgar Dale mengatakan (dalam Rohani, 2010: 186-187), bahwa siswa dapat
belajar dengan mengalaminya secara langsung, dengan melakukannya atau
berbuat, mengamati orang lain melakukannya, dan membaca. Edgar Dale
memperkenalkan kerucut pengalaman pada tahun1946 (dalam Davis dan
Summers, 2014: 2) dengan urutan dari yang paling konkret (dasar kerucut) ke
yang paling abstrak (bagian puncak kerucut). Kerucut pengalaman memberi
informasi berapa banyaknya seseorang mengingat dan merima informasi.

Kemampuan mengingat seseorang berdasarkan kerucut Dale menurut Anderson
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(2003: 1), bahwa dengan membaca diperoleh hanya 10%, mendengar 20%, melihat
30%, melihat dan mendengar 50%, menulis dan berbicara diperoleh 70%, dan

kemampuan mengingat yang tinggi mencapai 90% apabila melakukan sesuatu.

Kerucut Pengalaman

Orang pada umumnya mengingat Siswa dapat (hasil belajar):

10 clami apa yang
meceka buci
Mendefinisikun
Mendeskripsikun
Mengunutkan
20% dari apa yang Menjelaskan
mereka denpar Mendengarkan
Pelujurun
/ ™
30% dari apa yang Melihat Gambar
mereka lihat
Melihat G‘“T!’h“r_ Mendemonstrasikan
Berperak (Animasi) Menerupkan
50% dari apu 4 MW memprakockkan
yang mencka Melihat Pameran
lihat dan dengar T
/ melihat Demaonstrasi b

/ Berpartisipasi dalam lokakarya
T dari apa yang

mereka wlis
dan weapkan \

Bermain peran dalam sitnasi

Mengunalisis
Mendesain

Menciptakan
. R Mengevaluasi
Madel atau simulasi pengalaman nyata

i

D0% dari apa yang Pengalaman |angsung melalui pengalaman nyata
merekn lukukan

Gambar 2. Kerucut Dale
Sumber: Anderson, 2003: 1.
Cara belajar membaca dilakukan dengan membaca teks, cara belajar mendengar
dilakukan dengan mendengarkan pelajaran, cara belajar melihat dilakukan dengan
melihat gambar dan animasi, cara belajar melihat dan mendengar dilakukan

dengan cara melihat pameran atau demonstrasi, cara belajar mengatakan dan
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menulis dikatakan dengan cara berpartisipasi dalam lokakarya, bermain peran
dalam situasi atau diskusi, sedangkan cara belajar melakukan dilakukan dengan

cara simulasi pengalaman nyata atau pengalaman langsung (Anderson, 2003: 1).

Dalam hal belajar, ada cara-cara yang efisien dan tak efisien. Banyak siswa tidak
mendapat hasil yang baik dalam pelajarannya karena mereka tidak mengetahui
cara-cara belajar yang efektif. Cara belajar yang efisien antara lain pembuatan
jadwal dan pelaksanaannya, membaca dan membuat catatan, mengulang bahan

pelajaran, konsentrasi dalam belajar, dan mengerjakan tugas (Slameto, 2010: 82).

Siswa yang menerapkan cara belajar yang efektif dan efisien dalam kegiatan
belajar sehari-hari, maka siswa tersebut akan mendapatkan hasil belajar yang baik
dan maksimal. Sebaliknya, jika siswa belum mampu menerapkan cara belajar
yang efektif dan efisien, maka siswa akan mendapatkan hasil belajar yang kurang
baik dan tidak maksimal (Slameto,2003: 69). Seperti penelitian yang telah
dilakukan oleh Hardiyanti (2013: 9) bahwa hasil belajar akuntansi berhubungan
dengan cara belajar siswa dan minat belajar siswa sebesar 48,8 %. Hasil
penelitian yang telah dilakukan Hidayati (2012: 5) menyatakan bahwa adanya
hubungan cara belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas XII jurusan
pemasaran. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa semakin baik cara belajar

maka semakin baik pula peluang untuk memperoleh prestasi belajar yang baik.

Perbedaan hasil belajar di kalangan para siswa disebabkan oleh berbagai

alternatif faktor-faktor, antara lain faktor kematangan akibat dari kemajuan umur
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kronologis, latar belakang pribadi masing-masing, sikap dan bakat terhadap suatu
bidang pelajaran yang diberikan (Hamalik, 2001: 183). Selain itu juga suasana
rumah suasana sekolah (karakteristik sekolah, proses sekolah, kepemimpinan
sekolah, dan kurikulum), karakteristik kelas (karakteristik guru dan murid), dan
proses dalam kelas (strategi mengajar, perilaku guru, perilaku murid dan proses
belajar dalam kelas (Huitt, et.al, 2009: 2). Faktor yang berhubungan dengan
belajar menurut Slameto (2010: 54-72) banyak jenisnya, tetapi dapat
digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor internal dan faktor

eksternal.

Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar,
sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor intern
meliputi faktor jasmaniah (faktor kesehatan dan cacat tubuh), faktor psikologi
(inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan) dan faktor
kelelahan, sedangkan faktor eksternal meliputi faktor keluarga (cara orang tua
mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi
keluarga, pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan), faktor sekolah
(metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan
siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas
ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah), dan faktor
masyarakat meliputi kegiatan dalam masyarakat, mass media, teman bermain,

bentuk kehidupan bermasyarakat.
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Faktor eksternal menurut Syah (2008: 132), dibagi menjadi faktor lingkungan
sosial dan non-sosial. Faktor ketiga, selain faktor internal dan eksternal yang
berhubungan dengan belajar yaitu faktor pendekatan belajar (approach to

learning), yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi, metode dan

media yang digunakan untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi pelajaran.

Kebiasaan belajar baik dari segi cara belajar, waktu belajar, keteraturan belajar,
suasana belajar, dan lain-lain merupakan faktor penunjang keberhasilan belajar
siswa (Rohani, 2010: 195). Pernyataan ini didukung dengan penelitian yang
dilakukan Oktavianingtyas (2013: 11-12) bahwa lingkungan fisik belajar,
keadaan ekonomi keluarga, dan faktor jasmani memiliki hubungan yang
signifikan dalam menentukan prestasi belajar mahasiswa Program Studi
Pendidikan Matematika FKIP Universitas Jember. Sedangkan faktor motivasi
intrinsik, metode belajar,metode mengajar, dan pemanfaatan waktu luang tidak
berhubungan secara signifikan dalam faktor yang paling dominan adalah
lingkungan fisik belajar. Hasil penelitian yang telah dilakukan Suwardi (2012:
6), bahwa faktor yang paling besar berhubungan dengan hasil belajar siswa

adalah faktor psikologis siswa.

Pembelajaran IPA

Banyak ilmu pengetahuan yang harus dipelajari siswa, salah satunya adalah llmu
Pengetahuan Alam (IPA). IPA adalah ilmu yang mempelajari tentang

pengungkapan manusia dan gejala alam, meliputi asal mula alam semesta dengan
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segala isinya termasuk proses, mekanisme, sifat benda maupun peristiwa yang
terjadi. 1lmu ini terus berkembang sejalan dengan dengan sifat manusia yang
selalu ingin tahu, terutama tentang benda yang ada disekelilingnya. Sains
merupakan pengetahuan hasil kegiatan manusia yang bersifat aktif dan dinamis
tidak henti-hentinya serta diperoleh melalui metode tertentu yaitu teratur,
sistematis, berobyek, bermetode, dan berlaku secara universal (Ribkahwati, dkk.

2012: 35).

IPA menurut Permendiknas No.22 (2006: 337) berkaitan dengan cara mencari
tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Standar Kompetensi
(SK) dan Kompetensi Dasar (KD) IPA di SMP/MTs merupakan standar
minimum yang secara nasional harus dicapai oleh siswa untuk membangun
kemampuan, bekerja ilmiah, dan pengetahuan sendiri yang difasilitasi oleh guru.
Berdasarkan hal tersebut maka dalam pembelajaran IPA bersifat berpusat pada

siswa (student center).

Student Center Learning (SCL) merupakan metode pembelajaran yang
memberdayakan siswa menjadi pusat perhatian selama proses pembelajaran
berlangsung. Pembelajaran yang memberi kesempatan pada siswa menyesuaikan
dengan kemampuannya dan berperilaku langsung dalam menerima pengalaman
belajarnya (Triyono, 2011: 1). Belajar melalui praktik atau mengalami secara

langsung akan lebih efektif mampu membina sikap, keterampilan, cara berpikir
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kritis dan lain-lain, bila dibandingkan dengan belajar hafalan saja (Sardiman,

2008: 25).

Pembelajaran berpusat pada siswa dapat menekankan tanggung jawab dan
kaitannya dengan pembelajaran mandiri. Manfaatnya untuk pembelajaran adalah
siswa dapat ikut melibatkan diri, berinteraksi dengan rekan dengan metode
kolaboratif (Brown, 2004: 5). Mayoritas siswa setuju bahwa SCL merupakan
pembelajaran yang menyenangkan, berguna dan informatif. Dalam penelitian
SCL, siswa juga terlihat aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
(Kar, et.al, 2014: 1). Penelitian yang dilakukan oleh Trinova (2013: 11)
menyebutkan bahwa meskipun dalam meningkatkan kinerja siswa digunakan
strategi yang berpusat pada siswa, namun dalam pembelajarannya tidak

melepaskan peranan guru sebagai fasilitator.

Faktor keaktifan siswa sebagai subjek belajar sangat menentukan. Memang pada
kegiatan di masa-masa lalu banyak interaksi belajar, mengajar yang berjalan
secara searah. Dalam hal ini fungsi dan peranan guru menjadi amat dominan. Di
lain pihak siswa hanya menyimak dan mendengarkan informasi atau pengetahuan
yang diberikan gurunya. Sehingga siswa kurang dapat mengembangkan
potensinya (Sardiman, 2008: 3). Tidak ada gunanya melakukan kegiatan belajar
mengajar, jika peserta didiknya pasif (Suryani dan Agung, 2012: 38). Bruner
menyarankan (dalam Dahar, 1996: 103), agar siswa hendaknya belajar melalui
berpartisispasi secara aktif, dan dianjurkan memperoleh pengalaman serta

melakukan eksperimen sehingga dapat menemukan konsep dan prinsip itu
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sendiri. Pembelajaran yang aktif menurut Felder dan Brent (2009: 2) adalah
ketika siswa di kelas mengajukan pertanyaan, masalah, atau pendapat, bekerja
secara individu atau dalam kelompok-kelompok kecil untuk memecahkan

masalah dan berbagi tanggapan.

Landasan pemikiran dari pembelajaran berpusat pada murid adalah teori
kontruktivisme. Kontruktivisme dijelaskan oleh Brown (2004: 4) bahwa siswa
membangun skema yang memungkinkan mereka untuk membangun makna dan
pemahaman. Manfaatnya dalam mengajar adalah untuk membantu siswa untuk
mengembangkan konsep yang lebih canggih melalui penggunaan diskusi dan
studi tugas. Kontruktvisme juga mengacu pada pembelajaran aktif, sebab
pengertian pembelajaran siswa aktif menurut Bell dan Kahrhoff (2006: 3) yaitu
proses membangun pemahaman dengan mengkaitkan fakta, ide dan keterampilan

melalui penyelesaian tugas dari guru dan aktivitas.

Pembelajaran dalam kontruktivisme adalah kegiatan guru memfasilitasi dan
membimbing siswa berpikir, agar siswa dapat mengembangkan konsep dan
pengertian tentang sesuatu sebagai hasil konstruksi aktif siswa sendiri melalui
pengalaman yang sesuai dengan situasi dunia nyata siswa. Kontruktivisme
menghendaki pembelajaran yang berpusat pada siswa, berpusat pada masalah,
berpusat pada aktivitas, interdisipliner dan kontekstual, sehingga siswa dituntut
aktif belajar atau mengolah informasi (Tim Pengembang MKDP, 2012: 192).
Guru dapat memberikan siswa tugas yang memerlukan penjelasan (misalnya,

menjawab pertanyaan tentang bagaimana atau mengapa sesuatu terjadi) atau
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yang mengharuskan siswa untuk menguasai materi. Guru dapat menjelaskan
kepada siswa yang mencoba mengingat sesuatu untuk membuat memori lebih

tahan lama daripada bentuk-bentuk lain dari belajar (Anonim, 2015: 4).

Pembelajaran kontruktivisme menurut Applefield (2001: 5), menganjurkan
pembentukan konsep pengetahuan diperoleh dari pembentukan pemahaman di
mana siswa terlibat dalam proses pembangunan interpretasi secara mandiri dari
pengalaman nyata. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Davis dan Summers
(2014: 5), bahwa 90% siswa setuju bahwa pembelajaran dengan pengalaman,
yang merupakan simulasi dari melakukan sesuatu yang nyata, lebih efektif dari

pembelajaran tradisional.

Pembelajaran IPA di SMP/MTs menekankan pada pemberian pengalaman
belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan
proses dan sikap ilmiah (Permendiknas, 2006: 337). Pendekatan Keterampilan
Proses Sains (KPS) adalah wawasan atau anutan pengembangan keterampilan-
keterampilan intelektual, sosial, dan fisik yang bersumber dari kemampuan
mendasar dalam diri siswa. KPS dapat diartikan sebagai proses dalam

melakukan aktivitas — aktivitas yang terkait sains (Tawil dan Liliasari, 2014: 8).

Aktivitas yang merupakan KPS, yaitu mengamati, mengelompokkan,
menafsirkan, meramalkan, melakukan komunikasi, mengajukan pertanyaan,
mengajukan hipotesis, merencanakan percobaan, menggunakan alat atau sumber,

menerapkan konsep dan melaksanakan percobaan (Tawil dan Liliasari, 2014: 37-
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38). Tercapainya tujuan pembelajaran atau hasil pengajaran itu sangat
berhubungan dengan bagaimana aktivitas siswa di dalam belajar (Sardiman,

2008: 48).

Pembelajaran IPA dalam kurikulum 2013 menggunakan pendekatan ilmiah atau
pendekatan saintifik, untuk meningkatkan kreativitas siswa. Standar proses
pembelajarannya meliputi mengamati, menanya, mencoba, menalar dan
mengomunikasikan. Berbeda dengan KTSP yang menggunakan standar
pembelajaran eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. Pembelajarannya juga
menggunakan ilmu pengetahuan sebagai penggerak pembelajaran untuk semua
mata pelajaran dan menuntun siswa untuk mencari tahu, bukan diberi tahu, serta
menekankan kemampuan berbahasa sebagai alat komunikasi, pembawa

pengetahuan dan berfikir logis, sistematis, dan kreatif (Kemendikbud, 2014: 44).

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan menurut Permendikbud No0.65
(2013: 1), diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa. Untuk itu setiap satuan
pendidikan melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran serta penilaian proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan. Hal ini mengacu pada tujuan
kurikulum 2013 menurut Permendikbud No. 70 (2013a: 7), yaitu untuk

mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai
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pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif
serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara,

dan peradaban dunia.

Pendidikan IPA dalam Permendiknas No 22 (2006: 337), diharapkan dapat
menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta
prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan
sehari-hari. Berdasarkan hal tersebut maka pembelajaran IPA dapat membentuk
karakter siswa. Pernyataan ini didukung dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Khusniati (2012: 6) bahwa pembelajaran IPA dapat digunakan untuk
menanamkan pendidikan karakter bagi siswa diantaranya yaitu dapat
menumbuhkan kemampuan berfikir logis dan kritis, mengetahui kelebihan dan

kekurangan diri sendiri, dan menghargai pendapat orang lain.

Kesulitan yang sering ditemui dalam pembelajaran IPA menurut Renkl (2014:
124), yaitu siswa menguasai suatu rumus atau formula perhitungan dalam suatu
persoalan, namun mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah numerik
dari persoalan yang telah dimodifikasi. Hal ini disebabkan siswa belum cukup
memahami teori dan rumus sebelum memecahkan masalah, sedangkan dalam
pembelajaran IPA, siswa dituntut untuk dapat berpikir logis dan memecahkan

masalah.
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C. Prestasi Belajar Siswa

Keberhasilan dalam belajar mengajar dapat diukur dari dua segi yaitu segi proses
belajar dan hasil belajar. Proses belajar artinya keberhasilan pengajaran terletak
dalam proses belajar dalam keberhasilan belajar siswa, sedangkan hasil belajar
siswa diperoleh sebagai akibat proses belajar (Rohani, 2010: 195). Seperti yang
telah dikemukakan Abdurrahman (1999: 37), bahwa hasil belajar adalah

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.

Salah satu penilaian hasil belajar terhadap siswa dapat dilakukan menggunakan
tes. Menurut Nasution (2008: 188), tes itu harus sesuai dengan hasil belajar yang
diharapkan dari murid,dan karena itu harus mengenai bahan pelajaran yang telah
diajarkan sebelumnya. Tujuan tes itu menyelidiki hingga mana siswa telah
mencapai tujuan yang ditentukan. Hasil tes tersebut menunjukkan tingkatan

prestasi belajar siswa dalam kelas.

Prestasi belajar menurut KBBI (2008: 1101) yaitu penguasaan pengetahuan atau
keterampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran yang biasanya
ditunjukan dengan nilai tes atau angka yang diberikan guru. Menurut Surya
(2004: 75) bahwa prestasi belajar adalah hasil belajar atau perubahan tingkah laku
yang menyangkut ilmu pengetahuan, keterampilan dan sikap setelah melalui
proses tertentu, sebagai hasil pengalaman individu dalam interaksi dengan

lingkungannya. Sesuai dengan pernyataan dari Hamalik (2001: 31) bahwa proses
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belajar berlangsung secara efektif apabila pengalaman-pengalaman dan hasil

disesuaikan dengan kematangan murid.

Guru perlu mengenal hasil belajar dan kemajuan belajar siswa yang telah
diperoleh sebelumnya. Pengenalan tersebut penting artinya bagi guru, sebab guru
dapat membantu dan mendiagnosa kesulitan belajar siswa, dapat memperkirakan
hasil dan kemajuan belajar selanjutnya (Hamalik, 2001: 103). Setiap siswa itu
pada hakikatnya memiliki perbedaan antara satu dengan yang lainnya. Perbedaan
semacam ini dapat membawa akibat perbedaan antara satu dengan yang lainnya.
Perbedaan-perbedaan semacam ini dapat membawa akibat perbedaan dalam hal

prestasi belajar siswa (Sardiman, 2008: 174).



I11. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 4-15 Maret 2016 semester genap tahun
ajaran 2015/2016, di SMP Negeri se-Kecamatan Metro Utara, yaitu SMP
Negeri 06 Metro dan SMP Negeri 08 Metro, kecamatan Metro Utara, Kota

Metro.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VI di SMP Negeri 06 Metro dan SMP Negeri 08 Metro kecamatan Metro
Utara Kota Metro tahun ajaran 2015/ 2016 yang berjumlah 361. Jumlah
siswa kelas V11l di SMP Negeri 06 Metro berjumlah 221 siswa yang
terbagi ke dalam 8 kelas, sedangkan jumlah siswa kelas V11l di SMP
Negeri 08 Metro berjumlah 140 siswa yang terbagi ke dalam 6 kelas.
Sebaran populasi yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat dalam

tabel berikut:



Tabel 1. Sebaran populasi penelitian

No. Nama Sekolah Kelas Jumlah Siswa
Vil 1 31
VIl 2 29
VI 3 29
1. SMP Negeri 06 VIl 4 27
Metro VIII5 28
VIl 6 25
VI 7 26
VIl 8 26
VIIA 22
VIl B 26
2. SMP Negeri 08 VIl C 26
Metro VIII D 20
VI E 22
VIl F 24
Jumlah 14 kelas 361

2. Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster
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random sampling yaitu sampel diambil dalam kelompok secara acak dari

populasi yang terdiri atas beberapa kelompok (Sudjana, 2005:173). Jika

populasi besar atau lebih dari 100, maka sampel boleh diambil minimal

10-15% (Arikunto, 2006: 134). Dalam penelitian ini sampel yang

digunakan adalah 50% kelas dari jumlah kelas di masing — masing

sekolah. Maka didapat sampel sebanyak 3 kelas di SMP Negeri 08 Metro,

dan 4 kelas di SMP Negeri 06 Metro, dengan jumlah siswa sebanyak 171

siswa. Sebaran sampel penelitian yang digunakan dapat dilihat sebagai

berikut:
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Tabel 2. Sebaran sampel penelitian

No. Sekolah Kelas Jumlah Siswa

VIl 3 29 siswa

1 SMPN 06 Metro VIl 4 27 siswa
VI 6 25 siswa

VII7 26 siswa

VIIIA 22 siswa

2 SMPN 08 Metro v D 20 siswa
VIIIE 22 siswa

Jumlah 7 kelas 171 siswa

C. Desain penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif korelasional (Fraenkel
dan Wallen, 2008: 328 — 329). Penelitian deskriptif ini ditujukan untuk
mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena apa adanya, yaitu profil cara
belajar dalam mata pelajaran IPA oleh siswa kelas V111 di SMP Negeri 06
Metro dan SMP Negeri 8 Metro dan mendeskripsikan faktor-faktor yang
memiliki hubungan dengan cara belajar siswa dalam mata pelajaran IPA.
Studi korelasional digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui
hubungan cara belajar siswa terhadap prestasi belajar, serta hubungan faktor
internal dan eksternal terhadap cara belajar siswa. Menurut Arikunto, (2006:
270) studi korelasional digunakan untuk mengetahui ada tidaknya dan

seberapa eratnya hubungan antara dua variabel.
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D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu tahap prapenelitian dan pelaksanaan

penelitian. Adapun langkah-langkah dari tahap penelitian tersebut yaitu

sebagai berikut:

1. Prapenelitian

Kegiatan yang dilakukan pada tahap prapenelitian adalah sebagai berikut:

a.

Menentukan subjek penelitian yaitu siswa kelas VIII SMP Negeri se-
Kecamatan Metro Utara Kota Metro.

Mengadakan observasi ke sekolah tempat diadakannya penelitian,
untuk mendapatkan informasi tentang keadaan kelas yang menjadi
subjek penelitian.

Membuat instrumen penelitian yaitu angket untuk siswa mengenai
cara belajar IPA dan faktor yang memiliki hubungan dengan cara
belajar siswa, butir wawancara untuk siswa, soal untuk tes tertulis,
termasuk kisi-kisi soal, dan rubriknya.

Menguji coba instrumen angket untuk mengetahui validitas dan
reliabilitasnya. Soal tes tertulis tidak dilakukan uji coba sebab soal
diambil dari soal UN. Uji coba angket dilakukan pada 20 siswa
kelas VIII di SMPN 10 Bandarlampung.sebanyak 3 kali uji coba,
yaitu pada tanggal 2, 4, dan 6 Februari 2016. Uji validitas angket ini
dilakukan untuk mengetahui kevalidan angket atau kesesuaian

angket untuk mengumpulkan data (Arikunto, 2006: 168).
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Validitas angket dapat dilakukan dengan menggunakan metode
Pearson product moment, kemudian membandingkan rhiwng dengan
Iabel DErsignifikansi 5% (Arikunto, 2006: 170). Rumus Pearson

product moment sebagai berikut (Arikunto, 2006: 170):

o NEXV)-(IX)(EY)
Xy
\/{NZXZ-(ZX)Z} NIY-(ZY)

keterangan:

Fxy = koefisien korelasi antara butir x dan y

> X = jumlah skor total X (per butri soal)

Y = jumlah skor total Y (per responden)

Y X? = jumlah skor total kuadrat X

>Y? = jumlah skor total kuadrat Y

> XY = jumlah hasil perkalian skor X dengan skor Y
N = jumlah responden

Untuk mengetahui tingkat validitas instrumen maka nilai r yang
diperoleh kemudian dibandingkan denganmaka dapat diketahui dari

tabel berikut:

Tabel 3. Kriteria validitas instrumen

Nilai r Kriteria
0,81-1,00 Sangat Tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41-0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat Rendah

(Dimodifikasi dari Arikunto, 1991: 29).

Uji reliabilitas menunjukkan konsistensi dari angket sehingga dapat

dipercaya untuk digunakan dalam mengumpulkan data (Arikunto,
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2006: 178 — 179). Uiji reliabilitas dilakukan dengan metode
Cronbach’s Alpha, lalu membandingkan nilai Alpha (r;1) dengan
Ianel DErsignifikansi 5% (Arikunto, 2006: 195 — 198). Rumus Alpha

Cronbach’s sebagai berikut (Arikunto, 2006: 198):

o [r] 5

keterangan:

ra = reliabilitas instrumen

k = banyak butir soal

> Si = jumlah varian semua butir
St = variasi total

Untuk mengetahui tingkat validitas instrumen, maka dapat diketahui

dari tabel berikut:

Tabel 4. Kriteria reliabilitas instrumen

Rentang Kriteria
0,81-1,00 Sangat Tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41-0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat Rendah

(Dimodifikasi dari Arikunto, 2003: 75).

2. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Tahap Pengumpulan Data



1)
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Pemberian angket
Siswa diminta menanggapi pertanyaan- pertanyaan yang diajukan
dalam angket yang berkaitan dengan cara belajar siswa dan faktor

yang memiliki hubungan dengan cara belajar

(2) Wawancara terhadap siswa

3)

Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data secara langsung
dan lebih detail terhadap siswa. Siswa yang diwawancarai adalah
dua orang siswa yang merupakan perwakilan dari setiap kategori
yaitu siswa yang berprestasi tinggi, menengah dan rendah di
kelasnya,

Tes tertulis

Siswa melakukan tes tertulis dengan soal tes dari Ujian Nasional
tahun 2008-2014 dengan KD yang telah disesuaikan dengan
materi IPA kelas VI1II tahun ajaran 2015/2016 yang telah

dipelajari oleh siswa.

b. Teknik Pengolahan Data

(1)

@)

Analisis Data

Data dianalisis dengan uji normalitas, linearitas, analisis korelasi,
mengukur tendensi sentral, analisis deskripstif responden silang.
Penyajian Data

Data yang telah dianalisis kemudian dideskripsikan untuk
menggambarkan cara belajar siswa dalam mata pelajaran IPA dan

hubungannya dengan prestasi belajar IPA, serta hubungan cara
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belajar dengan factor-faktor yang memiliki hubungan dengan cara

belajar IPA.

E. Hasil Uji Coba Angket

Sebelum angket digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian,
angket diuji coba terlebih dahulu terhadap 20 siswa kelas VIII SMP Negeri
10 Bandar Lampung. Hasil uji coba angket diuji validitasnya dengan metode
Pearson product moment, sedangkan reliabilitasnya dengan rumus Alpha
Cronbach’s. Kemudian dibandingkan hasil rhiwng dengan riaper, di mana reapel

dengan signifikansi 5% untuk 20 orang sampel adalah 0,444.

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan sebanyak tiga kali yaitu pada tanggal
2, 4 dan 6 Februari 2016. Pada uji coba pertama menunjukkan adanya item
valid dan item tidak valid. Item yang tidak valid tidak dimasukkan dalam uji
reliabilitas dan tidak digunakan sebagai angket dalam penelitian, tetapi item
direvisi. Kemudian dilakukan uji coba yang kedua, dengan item yang telah

direvisi.

Pada uji coba yang kedua, hasil validitas dan reliabilitas pertanyaan dalam
angket masih ada yang tidak valid sehingga masih harus direvisi lagi. Pada
uji coba yang ketiga, hasil validitas angket cara belajar siwa disajikan berikut

ini:



Tabel 5. Hasil uji validitas angket cara siswa belajar IPA
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No. Phitung I abel Keterangan Kriteria

1. 0,664 0,444 Valid Tinggi

2. 0,788 0,444 Valid Tinggi

3. 0,919 0,444 Valid Sangat Tinggi
4, 0,850 0,444 Valid Tinggi

5. 0,529 0,444 Valid Cukup

6. 0,788 0,444 Valid Tinggi

7. 0,535 0,444 Valid Tinggi

8. 0,881 0,444 Valid Sangat Tinggi
9. 0,717 0,444 Valid Tinggi

10. 0,919 0,444 Valid Sangat Tinggi
11. 0,859 0,444 Valid Sangat Tinggi
12. 0,664 0,444 Valid Tinggi

13. 0,788 0,444 Valid Tinggi

14. 0,671 0,444 Valid Tinggi

15. 0,919 0,444 Valid Sangat Tinggi
16. 0,664 0,444 Valid Tinggi

17. 0,788 0,444 Valid Tinggi

18. 0,919 0,444 Valid Sangat Tinggi
19. 0,788 0,444 Valid Tinggi

20. 0,919 0,444 Valid Sangat Tinggi
21. 0,850 0,444 Valid Sangat Tinggi
22. 0,881 0,444 Valid Sangat Tinggi

Hasil uji validitas angket cara belajar menunjukkan tingkat validitas berada

pada rentang cukup - sangat tinggi. Hasil uji reliabilitas angket cara belajar

siswa disajikan sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil uji reliabilitas angket cara siswa belajar IPA

Cronbach’s Alpha

N of items

Kriteria

0,963
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Sangat Tinggi

Uji reliabilitas menunjukkan tingkat reliabilitas angket pada kriteria sangat

tinggi. Hasil uji validitas angket faktor yang memiliki hubungan dengan cara

belajar siswa disajikan berikut ini:



Tabel 7. Hasil uji validitas angket faktor yang memiliki hubungan dengan cara

belajar IPA

No. Phitung I'abel Keterangan Kriteria

1. 0,762 0,444 Valid Tinggi

2. 0,762 0,444 Valid Tinggi

3. 0,937 0,444 Valid Sangat Tinggi
4, 0,698 0,444 Valid Tinggi

5. 0,581 0,444 Valid Cukup

6. 0,916 0,444 Valid Sangat Tinggi
7. 0,669 0,444 Valid Tinggi

8. 0,581 0,444 Valid Cukup

9. 0,698 0,444 Valid Tinggi

10. 0,574 0,444 Valid Cukup

11. 0,669 0,444 Valid Tinggi

12. 0,916 0,444 Valid Sangat Tinggi
13. 0,635 0,444 Valid Tinggi

14, 0,762 0,444 Valid Tinggi

15. 0,762 0,444 Valid Tinggi

16. 0,937 0,444 Valid Sangat Tinggi
17. 0,937 0,444 Valid Sangat Tinggi
18. 0,698 0,444 Valid Tinggi

19. 0,937 0,444 Valid Sangat Tinggi
20. 0,650 0,444 Valid Tinggi

21. 0,916 0,444 Valid Sangat Tinggi
22. 0,714 0,444 Valid Tinggi

23. 0,916 0,444 Valid Sangat Tinggi
24, 0,937 0,444 Valid Sangat Tinggi
25. 0,762 0,444 Valid Tinggi

26. 0,937 0,444 Valid Sangat Tinggi
217. 0,698 0,444 Valid Tinggi
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Hasil uji validitas angket faktor yang memiliki hubungan dengan cara belajar

menunjukkan tingkat validitas berada pada rentang cukup - sangat tinggi.

Hasil uji reliabilitas angket faktor yang memiliki hubungan dengan cara

belajar siswa disajikan berikut ini:

Tabel 8. Hasil uji reliabilitas angket faktor yang memiliki hubungan dengan cara

belajar IPA
Cronbach’s Alpha N of items Kriteria
0,967 27 Sangat Tinggi
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Hasil uji reliabilitas angket faktor yang memiliki hubungan dengan cara
belajar menunjukkan tingkat validitas berada pada kriteria sangat tinggi. Uji
validitas dan reliabilitas angket cara belajar dan angket faktor yang memiliki
hubungan dengan cara belajar yang telah dilakukan, maka dapat dinyatakan
bahwa angket yang digunakan sebagai instrumen penelitian telah valid dan

reliabel sehingga telah layak digunakan sebagai instrumen penelitian.

F. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
a. Data Kuantitatif
Data kuantitatif dalam penelitian, yaitu nilai tes tertulis mata pelajaran
IPA dan angket. Nilai ini digunakan untuk mengetahui hubungan
antara cara belajar siswa dengan prestasi belajar IPA (berdasarkan tes
tertulis).
b. Data Kualitatif
Data kualitatif dalam penelitian ini adalah deskripsi cara belajar siswa
dalam mata pelajaran IPA berdasarkan angket dan wawancara, serta
deskripsi hubungan antara cara belajar IPA terhadap prestasi belajarnya

dan faktor yang memiliki hubungan dengan cara belajar siswa.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
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a. Angket atau Kuesioner
Angket atau kuesioner berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan
tentang cara belajar siswa IPA dan faktor yang memiliki hubungan
dengan cara belajar yang harus dijawab oleh siswa. Angket yang

digunakan terdiri dari dua tipe, yaitu tertutup dan semi tertutup.

Angket tipe tertutup yang digunakan sebagai berikut:
(1) Angket cara belajar siswa
S : Sering, skor 3
KK : Kadang-Kadang, skor 2
SJ  : Sangat Jarang, skor 1
TP : Tidak pernah, skor 0
(2) Angket faktor yang memiliki hubungan dengan cara belajar IPA
Y :Yaskorl
T  :Tidak, skor 0
(modifikasi dari Arikunto, 2006: 225, 241 — 242).

Nilai yang diperoleh dari angket tipe tertutup dikonversikan dalam

bentuk berstandar seratus menggunakan rumus:

Nilai 100
= — X
11a1

keterangan
R : jumlah skor item total
N : jumlah skor maksimal

Angket semi tertutup untuk siswa memberikan kesempatan pada
responden untuk menyertakan alasan menjawab salah satu jawaban

dan untuk mengukur tendensi dari jawaban yaitu jawaban terbanyak.
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Siswa dengan cara belajarnya dihitung jumlahnya untuk mengetahui

cara belajar yang paling banyak digunakan oleh siswa. Kriteria

persentase siswa dengan cara belajarnya dapat diketahui dalam tabel

berikut:

Tabel 9. Kriteria persentase siswa berdasarkan cara belajar

% Kriteria
0 Tidak ada/ tak seorang pun
1-24 Sebagian kecil
2549 Kurang dari setengahnya
50 Setengahnya
51 -74 Lebih dari setengahnya
75-99 Sebagian Besar
100 Seluruhnya

Sumber: Arikunto (2006: 47).

Angket siswa faktor yang memiliki hubungan dengan cara belajar

dihitung jumlahnya berdasarkan skor setiap faktornya untuk

mengetahui kriterianya yang dapat diketahui dalam tabel berikut:

Tabel 10. Kriteria faktor yang berhubungan dengan cara belajar

Kriteria Faktor yang Memiliki Hubungan dengan Cara

No Aspek Faktor Belajar Siswa
0 1 2 3
1 | Minat Tidak Ada | Rendah Sedang Tinggi
2 | Bakat Tidak Ada | Rendah Sedang Tinggi
3 | Motivasi Tidak Ada | Rendah Sedang Tinggi
4 | Keluarga Tidak Ada | Rendah Sedang Tinggi
Sumber belajar Tidak Kurang Cukup Memadai
5 Punya Memadai Memadai
Fasilitas belajar | Tidak Kurang Cukup Memadai
6 | di rumah Memadai | Memadai Memadai
Fasilitas belajar | Tidak Kurang Cukup Memadai
7| di sekolah Memadai Memadai Memadai
Pendekatan - Surface Learning atau Deep
8 belajar Reproductive Learning Learning
9 Cara guru Tidak Kurang Cukup Baik Baik
mengajar IPA Baik Baik
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b. Metode Wawancara
Wawancara digunakan untuk pengumpulan data secara langsung
terhadap siswa mengenai cara belajar siswa dalam mata pelajaran IPA.
Subjek wawancara siswa adalah perwakilan untuk setiap kategori, yaitu
siswa berprestasi tinggi, sedang, dan rendah. Pertanyaan yang diajukan
untuk memastikan bahwa apa yang dijawab oleh responden sesuai
dengan apa yang diisi pada angket dan untuk mendapatkan data lebih
lanjut. Oleh karena itu wawancara dalam penelitian ini bertipe semi
terstruktur (Arikunto, 2006: 227). Jika diketahui jawaban responden
tidak sama dengan jawaban pada angket, maka keputusan dibuat
berdasarkan kecenderungan kesesuaian jawaban.

c. Metode Tes
Tes yang digunakan adalah tes tertulis aspek kognitif. Pertanyaan pada
soal tes dipilih dari soal Ujian Nasional (UN) tahun 2008 — 2014 yang
materi dan luasannya disesuaikan dengan materi IPA kelas V111 tahun
ajaran 2015/2016 yang telah dipelajari oleh siswa. Soal yang diberikan
berjumlah 40 pertanyaan pilihan jamak dengan total skor maksimal 100.
Dengan demikian tes pada penelitian ini adalah tes terstandar
(standardized test) karena menggunakan soal yang sudah sesuai standar
nasional yaitu soal UN (Arikunto, 2006: 223 —224). Nilai tes ini
menggunakan nilai berstandar seratus dengan ketentuan sebagai

berikut:

Nilai = 100
= — X
11a1
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keterangan:
R : jJumlah skor item total
N : jumlah skor maksimal

Nilai tes siswa berdasarkan cara belajarnya dicari rata-rata untuk
menunjukkan tingkat prestasi siswa dengan cara belajar tertentu
memiliki prestasi pada taraf rendah, cukup atau tinggi. Untuk

mengetahui kriteria prestasi dapat diketahui dengan tabel berikut:

Tabel 11. Kriteria prestasi belajar

Nilai Kriteria
81-100 Sangat Tinggi
61-80 Tinggi
41-60 Cukup
21-40 Rendah

0-20 Sangat Rendah

(Dimodifikasi dari Arikunto, 2013: 271).

G. Teknik Analisis Data

1. Uji Linearitas
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah cara belajar memiliki
hubungan yang linear dengan prestasi belajar, dan apakah faktor yang
memiliki hubungan dengan cara belajar berhubungan linear dengan cara
belajar atau tidak. Kedua variabel dikatakan linear jika nilai signifikansi

lebih dari 0,05.

Perhitungan dalam uji linearitas dilakukan dengan menggunakan metode
berikut (Sudjana, 2005: 331 — 336):

a. Mencari persamaan linier, dengan rumus,

Y =a+bX




keterangan:

Y = variabel y (terikat)

X = variabel x (bebas)

a = intersep (jika, x=0)

b = koefisien arah slop dari garis regresi

Menentukan nilai a dan b menggunakan rumus,

b= (N. X XY - X)X Y
(N.2XD) - (2X,)

oa=Y -bX

keterangan:

N = ukuran sampel
Xi = nilai variabel x
Yi = nilai variabel y

Menentukan nilai jumlah kuadrat regresi a (JKyeg)) dan jumlah

kuadrat regresi bla (JKregmpa)) dengan rumus sebagai berikut:

rY?

JKreg(a) = T

X XY
JKreg(b|a):z XY - T

Menentukan nilai jumlah kuadrat residu (JKes) dengan rumus,

JKres = ZY% - JI<reg(b|a) - JI<reg(a)

Menentukan nilai jumlah kuadrat error (JKg) dengan rumus,

-3 (55
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Menentukan nilai jumlah kuadrat tuna cocok (JKtc) dengan rumus,

Kt = IKres - JIKE
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g. Menentukan nilai rata-rata JKg (Sg?) dan JKrc (Stc?) dengan rumus,

Q2 = JKg 2 _ JK1c
E D) TC n-k
keterangan:
k = jumlah nilai x yang berbeda

h.  Menentukan nilai Uji F (F) dengan rumus,

F_S%c
-
E

Setelah itu, nilai F dibandingkan dengan nilai Fpe pada tabel
distribusi F dengan signifikansi 0,05. Jika F < Fiae, maka data

dinyatakan linier.

Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Uji Kolmogorov-Smirnov pada prinsipnya adalah membandingkan
distribusi data yang diuji kenormalannya dengan distribusi normal baku
(Hinton dkk, 2004: 30). Jika nilai signifikansi di atas 0,05 maka data
yang digunakan berdistribusi normal (Arikunto, 2006). Uji Kolmogorov-
Smirnov dalam penelitian ini untuk mengetahui kenormalan data cara
belajar siswa, faktor yang memiliki hubungan dengan cara belajar IPA,
dan prestasi belajar IPA. Uji K-S menggunakan prinsip menghitung
selisih absolut probabilitas kumulatif normal dan probabilitas kumulatif
empiris, dengan langkah (Hidayat, 2013: 2 — 3):

a. Mengkonversi nilai mentah (x) menjadi notasi z (z), dengan rumus,

X, - X
SD

Z; =

keterangan:
Zi = angka notasi z;
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X = nilai variabel x ke-i
X = nilai rata-rata variabel x
SD = standar deviasi

b. Menentukan nilai probabilitas kumulatif normal (F;) dengan cara
menghitung luas kurva z dari ujung kiri hingga notasi z;.

c. Menentukan nilai probabilitas kumulatif empiris (Fs) dengan rumus,

_ jumlah data ke-n

S jumlah total data

d. Menentukan nilai selisih absolut terbesar (D) dengan rumus,

D = |F, - Fi|max
keterangan:
D = selisih absolut terbesar
Ft = probabilitas kumulatif normal
Fs = probabilitas kumulatif empiris

Setelah diperoleh nilai D terbesar, lalu nilai tersebut dibandingkan
dengan nilai kuantil K — S (k) dengan taraf a = 0,05 pada tabel K —S.

Jika D < k, maka data berdistribusi normal.

Analisis Korelasi Pearson Product Moment

Nilai angket cara belajar siswa dianalisis korelasinya dengan nilai
prestasi belajar IPA menggunakan metode Pearson product moment.
Setelah itu hasilnya dibandingkan dengan nilai ripe dengan siginifikansi
5% pada tabel product moment (Arikunto, 2006: 276). Selanjutnya, nilai
angket faktor yang memiliki hubungan dengan cara belajar IPA
dikorelasikan dengan nilai angket cara belajar siswa untuk mengetahui
hubungannya. Rumus Pearson product moment sebagai berikut

(Arikunto, 2006: 170):
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__ NEXV)-(EX)(XY)
Xy
\/{Nzxz-(ZXf} NZY-(ZY)

keterangan

Ixy = koefisien korelasi antara X dan Y

> X = jumlah skor total X (nilai angket per siswa)
Y = jumlah skor total Y (nilai tes per responden)
Y X? = jumlah skor total kuadrat X

Y2 = jumlah skor total kuadrat Y

> XY = jumlah hasil perkalian skor X dengan skor Y
N = jumlah responden

Dalam membaca koefisien korelasi product moment berlaku aturan

sebagai berikut (Arikunto, 2006: 276):

a.  Jika rnitung > rabel, Maka hubungan antara kedua variabel bersifat
positif atau berbanding lurus.

b. Jika rhiung < r'aber, Maka tidak ada hubungan antara kedua variabel
tersebut.

c. Jika rhiung bernilai negatif, maka hubungan bersifat negatif atau

berbanding terbalik.

Nilai rhiwng dibandingkan dengan tabel hubungan kekuatan berikut :

Tabel 12. Tingkat hubungan berdasarkan interval korelasi sederhana

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,000 — 0,199 Sangat Lemah
0,200 - 0,399 Lemah
0,400 - 0,599 Sedang
0,600 — 0,799 Kuat
0,800 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono, 2010: 257
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Mengukur Tendensi Sentral

Nilai tendensi sentral dihitung dari jawaban responden pada angket semi
tertutup untuk mendapatkan modus, median, dan mean data yang berasal
dari angket cara belajar dan faktor yang memiliki hubungan dengan cara
belajar. Setelah didapatkan nilainya, data dideskripsikan sesuai dengan

nilai yang diperoleh (Sukardi, 2010: 86).

Deskripsi Data

Data yang diperoleh dari angket, wawancara, dan tes tertulis
dideskripsikan secara sederhana. Adapun hasilnya adalah deskripsi
tentang hubungan cara belajar siswa dalam mata pelajaran IPA dengan
prestasi belajar IPA, dan hubungan faktor-faktor yang memiliki

hubungan dengan cara cara belajar siswa.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpukan

sebagai berikut:

1. Cara belajar yang digunakan siswa kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan
Metro Utara tahun ajaran 2015/2016 hanya terdiri atas tiga cara, yaitu
membaca, mendengar, serta mengatakan dan menulis.Cara belajar yang
paling banyak digunakan oleh siswa kelas VIII SMP Negeri se-
Kecamatan Metro Utara adalah mendengar, sedangkan cara belajar yang
paling tidak digunakan oleh siswa adalah cara melihat, melihat dan
mendengar, serta melakukan.

2. Cara belajar memiliki hubungan yang signifikan dengan keeratan
hubungan kuatterhadap prestasi belajar IPA siswa kelas VIII SMP Negeri
se-Kecamatan Metro Utara tahun ajaran 2015/2016.

3. Faktor internal, eksternal dan pendekatan belajar memiliki hubungan yang
signifikan dengan cara belajar IPA siswa kelas VIII SMP Negeri se-
Kecamatan Metro Utara tahun ajaran 2015/2016 dengan keeratan

hubungan kuat.
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B. Saran

Berdasarkan simpulan tersebut, penulis mengemukakan saran sebagai berikut:

1. Dalam proses belajar mengajar mata pelajaran IPA, guru dapat
menggunakan metode mengajar praktikum dan menggunakan berbagai
media seperti media gambar, video, torso, dan lain-lain, sehingga siswa
dapat menggunakan berbagai cara belajar dan meningkatkan prestasi
belajar IPA.

2. Siswa diharapkan menggunakan berbagai cara belajar, terutama cara
belajar yang konkret, baik di sekolah maupun di rumah agar dapat
meningkatkan prestasinya

3. Orang tua dapat memberikan dorongan kepada anaknya sebagai siswa
untuk dapat berprestasi dengan cara memberikan fasilitas belajar
sesuaikarakteristik cara belajarnya.

4. Diharapkan peneliti lain dapat menjadikan bahan referensi penelitian
lanjut atau penelitian serupa sebagai pengembangan dari penelitian
mengenai cara belajar IPA. Disarankan peneliti lain dapat menggunakan
subjek dari sekolah swasta agar dapat membandingkan cara belajar yang
digunakan antara sekolah negeri dan swasta serta dalam pengisian angket

siswa dapat dipandu.
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